
ABSTRAK

Gigi yang sehat adalah gigi yang rapi, bersih, bercahaya dan didukung oleh gusi yang
kencang dan berwarna merah muda. Kebersihan gigi dan mulut dilakukan untuk mencegah
penyakit gigi dan mulut. Dalam skripsi ini, masalah pengetahuan cara menyikat gigi dan
tingkat kebersihan gigi. Dari data awal dapat diperoleh 5 siswa diantara mempunyai kebersihan
gigi baik 2 siswa, sedang 2 siswa dan buruk 1 siswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui
Hubungan Antara pengetahuan cara menyikat gigi dengan tingkat kebersihan gigi siswa kelas
1V dan V di SD Al-Azhar Shifa Budi Surabaya.

Desain penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional,
Populasi adalah siswa di sekolah Al-Azhar kelas 1V dan V sebesar 60 siswa dan sampel
sebesar 52 responden, diambil dengan teknik simple random sampling. variabel indepent
adalah pengetahuan cara menyikat gigi dan variabel dependent adalah tingkat kebersihan gigi.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dan pemeriksaan OHI-S dan
selanjutnya data dianalisis menggunakan uji Rank Spearman dengan tingkat kemaknaan α =
0,05.

Hasil penelitian ini diperoleh setengahnya 50% memiliki pengetahuan baik dan
Setengahnya 50% memiliki tingkat kebersihan gigi baik. Hasil uji Rank Spearman dengan
tingkat kemaknaan 0,05 diperoleh hasil = 0,38 ≥ 0,05 yang artinya tidak ada hubungan antara
pengetahuan cara menyikat gigi dengan tingkat kebersihan gigi siswa kelas 1V dan V di SD
Al-Azhar Shifa Budi Surabaya.

Simpulan penelitian ini adalah tinggi rendahnya pengetahuan cara menyikat gigi yang
benar tidak mempengaruhi tingkat kebersihan gigi siswa. Oleh karena itu supaya dapat
menjaga kebersihan giginya maka siswa harus mempunyai pengetahuan dan cara merawat gigi.
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